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 Abstract. Learning German in schools requires materials tailored to students' 

needs to ensure optimal learning. Therefore, a learning needs analysis is a crucial 

step in determining appropriate materials, media, and methods. This study aims 

to examine German language learning needs, focusing on school themes. The 

method used was a qualitative descriptive approach, with data collection through 

literature reviews from various journals related to German language learning. 

The results indicate that German language learning needs to emphasize several 
key aspects: vocabulary mastery (Wortschatz), language structure (Grammatik), 

and communicative expressions (Redemittel), relevant to students' lives in the 

school environment. Furthermore, students need engaging, interactive, and easily 

accessible learning materials and media, such as through digital media or 

smartphones. Therefore, learning materials that are contextual and relevant to 

students' daily lives can help improve their understanding and motivation to learn 

German. This learning needs analysis serves as an important foundation for 

developing more effective teaching materials and media tailored to student 

characteristics. 
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Abstrak. Pembelajaran bahasa Jerman di sekolah membutuhkan materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk memastikan pembelajaran yang 

optimal. Oleh karena itu, analisis kebutuhan pembelajaran merupakan langkah 

penting dalam menentukan materi, media, dan metode yang tepat. Studi ini 

bertujuan untuk meneliti kebutuhan pembelajaran bahasa Jerman, dengan fokus 

pada tema sekolah. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif, dengan pengumpulan data melalui tinjauan literatur dari berbagai jurnal 

yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Jerman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Jerman perlu menekankan beberapa 
aspek kunci: penguasaan kosakata (Wortschatz), struktur bahasa (Grammatik), 

dan ekspresi komunikatif (Redemittel), yang relevan dengan kehidupan siswa di 

lingkungan sekolah. Lebih lanjut, siswa membutuhkan materi dan media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mudah diakses, seperti melalui media 

digital atau ponsel pintar. Oleh karena itu, materi pembelajaran yang kontekstual 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan motivasi mereka untuk belajar bahasa Jerman. Analisis 

kebutuhan pembelajaran ini berfungsi sebagai dasar penting untuk 

mengembangkan materi dan media pengajaran yang lebih efektif yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa. 

 

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan Pembelajaran, Pembelajaran Bahasa Jerman, 
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PENDAHULUAN  

Bahasa adalah salah satu cara penting untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari 

manusia. Dengan menggunakan bahasa, seseorang bisa berbagi pikiran, ide, perasaan, dan 

berbagai jenis informasi kepada orang lain, baik dengan berbicara langsung maupun menulis. 

Dalam dunia pendidikan, bahasa tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir, mengembangkan pengetahuan, serta 

memperkuat hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa, termasuk 

bahasa asing, sangat penting bagi siswa dalam era globalisasi saat ini (Prabhasanti et al., 2024). 

Pembelajaran bahasa asing memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi global siswa. Salah satu bahasa asing yang diajarkan di sekolah adalah bahasa 

Jerman. Bahasa Jerman adalah salah satu bahasa internasional yang berperan penting di bidang 

pendidikan, teknologi, dan budaya. Dalam belajar bahasa Jerman, siswa diharapkan bisa 

menguasai empat kemampuan berbahasa, yaitu membaca, menulis, mendengarkan, dan 

berbicara. Keempat keterampilan tersebut perlu dikembangkan secara seimbang agar siswa 

bisa berkomunikasi dengan baik dalam berbagai kondisi (Ziya et al., 2023). 

Namun, dalam kenyataannya, belajar bahasa Jerman sering kali menghadapi berbagai 

hambatan. Siswa masih kesulitan memahami kosakata, struktur tata bahasa, serta cara 

menyusun kalimat sederhana, terutama dalam keterampilan menulis. Masalah ini menunjukkan 

perbedaan antara pemahaman materi secara teori dan kemampuan untuk menerapkannya dalam 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terorganisasi untuk menentukan 

kebutuhan belajar siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tepat waktu 

(Dwisusila et al., 2023). Salah satu cara penting yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan 

analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan adalah langkah untuk mengetahui apa yang dibutuhkan, 

kemampuan awal, dan kesulitan yang dialami siswa saat belajar. Dengan menganalisis 

kebutuhan peserta didik, pendidik bisa membuat materi, metode, dan alat pembelajaran yang 

cocok dengan sifat dan kebutuhan mereka (Wahyu & Susanta, 2025). Oleh karena itu, proses 

belajar tidak hanya tentang memberikan materi, tetapi juga tentang memenuhi kebutuhan 

belajar siswa secara maksimal. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan media pembelajaran digital 

menjadi salah satu metode untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran bahasa. Alat 

digital seperti video, gambar, dan aplikasi interaktif dapat meningkatkan minat siswa serta 

memudahkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan media digital dalam pengajaran bahasa Jerman mampu meningkatkan keterampilan 

menulis siswa dan mempermudah mereka dalam memahami struktur bahasa dengan lebih 
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efektif (Sitompul & Hutagalung, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran bahasa adalah kunci untuk membuat proses belajar menjadi lebih efisien. Selain 

itu, pemilihan konten pembelajaran yang sesuai dengan konteks juga memberikan dampak 

signifikan terhadap hasil belajar bahasa. Salah satu tema yang kerap digunakan dalam 

mengajarkan bahasa Jerman adalah Schule, yang berarti sekolah. Tema ini diambil karena 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah. Dengan 

menggambarkan situasi yang mirip dengan pengalaman harian siswa, proses pengajaran 

menjadi lebih jelas dan lebih berarti bagi mereka. Memanfaatkan media pembelajaran yang 

bersifat multimodal juga dapat memberikan bantuan bagi siswa dalam memahami kosakata dan 

tata bahasa dengan lebih baik (Ekowati & Andika, 2024).  

Aspek kebaruan penelitian  ini terletak pada kombinasi penggunaan media pembelajaran 

digital yang berbasis multimodal dengan tema topik Schule dalam pengajaran bahasa Jerman, 

yang difokuskan untuk memperbaiki kemampuan menulis siswa. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang biasanya hanya menyoroti penggunaan media digital secara umum, studi ini 

secara khusus mengaitkan penggunaan media tersebut dengan pengalaman nyata siswa di 

sekolah, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Selain itu, 

studi ini juga menekankan perlunya integrasi berbagai jenis media seperti video, gambar, dan 

aplikasi interaktif dalam satu proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami kosakata 

dan struktur bahasa dengan cara yang lebih menyeluruh. Dengan cara ini, studi ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan baru dalam cara pembelajaran bahasa Jerman, terutama dalam 

peningkatan kemampuan menulis melalui metode yang lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai 

dengan kemajuan teknologi.  

Dari penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa menganalisis kebutuhan dalam belajar 

bahasa Jerman sangat penting untuk dilakukan. Analisis ini bertujuan agar bahan, cara, dan alat 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, belajar 

bahasa Jerman, terutama pada topik Schule, diharapkan bisa meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan berbahasa siswa secara maksimal, baik dalam hal menerima informasi maupun 

menghasilkan informasi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis kebutuhan belajar bahasa, khususnya berfokus pada 

tema Schule, yang berarti sekolah. Metode ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pemeriksaan informasi dan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dengan 
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topik penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tinjauan 

pustaka. Peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, dan referensi yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Jerman dan analisis 

kebutuhan belajar bahasa. Beberapa jurnal yang digunakan berasal dari penelitian sebelumnya 

yang membahas materi pengajaran, media pembelajaran, dan kebutuhan siswa ketika belajar 

bahasa Jerman. Teknik analisis data melibatkan identifikasi, pemeriksaan, dan perbandingan 

informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber literatur. Data yang dikumpulkan dianalisis 

untuk memahami kebutuhan siswa dalam belajar bahasa Jerman, terutama mengenai kosakata 

(Wortschatz), struktur bahasa (Grammatik), dan ekspresi komunikasi (Redemittel) yang 

digunakan dalam konteks yang berkaitan dengan sekolah.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan evaluasi angket kebutuhan yang dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Jerman dengan tema Schule, ditemukan beberapa hal krusial yang meliputi aspek 

motivasi belajar, tingkat kompetensi awal, tantangan linguistik, serta kebutuhan dalam 

pembelajaran. Temuan ini tidak hanya mencerminkan keadaan sebenarnya dari proses 

pembelajaran yang dialami oleh mahasiswa, tetapi juga memperlihatkan adanya perbedaan 

antara kondisi yang diharapkan dan kondisi aktual dalam belajar bahasa Jerman. Dengan 

demikian, hasil analisis ini menjadi dasar yang signifikan dalam merancang metode 

pembelajaran yang lebih efektif, responsif, dan berfokus pada kebutuhan. 

 

Analisis Masalah Linguistik (Kosakata dan Tata Bahasa) 

Hasil riset menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi tantangan dalam menguasai 

kosakata dan tata bahasa, yang merupakan bagian penting dalam proses belajar bahasa Jerman. 

Kendala ini tidak hanya berpengaruh pada pemahaman, tetapi juga pada keterampilan 

produktif, khususnya dalam menulis. Mahasiswa sering berpikir bahwa mereka sudah 

memahami teori linguistik, tetapi mengalami kesulitan ketika harus menerapkannya dalam 

kalimat, yang mengindikasikan adanya celah antara kemampuan reseptif dan produktif.  

Fenomena ini sejalan dengan penemuan bahwa pelajar bahasa asing sering kali mengalami 

masalah dalam menerapkan pengetahuan linguistik ke dalam komunikasi sehari-hari. Di 

samping itu, kurangnya frekuensi latihan dan pemanfaatan media pengajaran yang belum 

maksimal juga menjadi faktor penyebab utama. Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran melalui penggunaan media yang lebih variatif dan interaktif. 

Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa penerapan teknologi dalam belajar bahasa bisa 
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meningkatkan keterlibatan serta kemampuan menulis mahasiswa melalui penyediaan latihan 

yang terstruktur dan umpan balik yang baik (Hasumi & Chiu, 2024). Terkait dengan hal 

tersebut, implementasi pendekatan scaffolding sangat penting untuk membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan menulis dengan cara yang bertahap dan sistematis.  

 

Relevansi Kontekstual dan Motivasi Belajar 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki pandangan positif 

terhadap tema Schule dalam pengajaran bahasa Jerman. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

menyadari keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari mereka sebagai pelajar. Kesadaran 

ini menjadi tanda adanya motivasi instrumental, yang berarti keinginan untuk belajar bahasa 

guna mencapai tujuan praktis. Namun, tingkat ketertarikan mahasiswa yang berada dalam 

kategori netral menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mereka masih belum berkembang 

dengan baik. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang bervariasi 

atau kurang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses edukasi. Penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara kebutuhan pelajar dan 

strategi pengajaran yang diterapkan. Selain itu, variasi dalam metode pembelajaran juga 

memiliki peran signifikan dalam meningkatkan minat dan keterlibatan mahasiswa. Dengan ini, 

perlu adanya inovasi dalam cara belajar yang lebih menarik, seperti belajar berbasis proyek, 

kelompok diskusi, dan pemanfaatan media yang menarik, untuk meningkatkan semangat 

belajar mahasiswa secara signifikan. 

 

Perubahan Paradigma Media: Dari Buku ke Visual-Interaktif 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran dalam preferensi mahasiswa mengenai 

media pembelajaran. Mahasiswa terlihat kurang bergantung pada buku teks fisik dan lebih 

menyukai media pembelajaran yang bersifat visual dan digital. Ini mencerminkan sifat generasi 

sekarang yang lebih dekat dengan teknologi serta informasi digital. Penggunaan media visual 

seperti gambar, video, dan presentasi interaktif terbukti dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami materi secara lebih efektif. Media tersebut dapat menyajikan informasi secara 

konkret dan kontekstual sehingga memudahkan mahasiswa dalam memahami kosakata dan 

struktur bahasa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis multimodal dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik (Ekowati 

& Andika, 2024) serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik (Nehe et al., 2023). 

Lebih lanjut, integrasi media digital dalam pembelajaran bahasa Jerman juga terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa secara signifikan (Sitompul & Hutagalung, 
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2025). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya 

menjadi pelengkap, tetapi sudah menjadi kebutuhan utama dalam proses pembelajaran bahasa 

di era digital. 

 

Kebutuhan Kompetensi Komunikatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap 

pengembangan keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit). Hal ini terlihat dari keinginan 

mahasiswa untuk mendapatkan lebih banyak latihan percakapan dalam proses pembelajaran. 

Kebutuhan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya ingin memahami bahasa secara 

pasif, tetapi juga ingin mampu menggunakannya dalam komunikasi nyata. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan komunikatif yang menekankan pentingnya penggunaan bahasa dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan 

berbicara merupakan salah satu aspek utama dalam meningkatkan kompetensi komunikatif 

peserta didik (Rifiyanti, 2025). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pembelajaran perlu 

dirancang dengan menyediakan berbagai aktivitas komunikatif, seperti role-play, simulasi, 

presentasi, dan diskusi. Selain itu, penggunaan media digital juga dapat mendukung latihan 

berbicara secara lebih interaktif, misalnya melalui video pembelajaran atau aplikasi berbasis 

komunikasi (Sitompul & Hutagalung, 2025). 

 

Implikasi terhadap Pengembangan Bahan Ajar 

Berdasarkan semua temuan yang ada, pengembangan materi pembelajaran bahasa Jerman, 

khususnya mengenai tema Sekolah (Schule), harus disesuaikan dengan kebutuhan nyata 

mahasiswa serta konteks penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kajian 

Linguistik Terapan, materi pembelajaran yang relevan terbukti dapat meningkatkan 

kompetensi dalam komunikasi, karena mahasiswa tidak hanya memahami struktur bahasa, 

melainkan juga mampu menggunakannya secara efektif dalam situasi nyata. Materi ajar tidak 

hanya sekadar menyajikan materi teoritis, tetapi juga harus mendukung pengembangan 

keterampilan praktis mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Plonsky & Ziegler 

(2020) yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis tugas lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa dibandingkan metode konvensional yang lebih fokus 

pada penghafalan struktur. 

Pertama, peningkatan kosakata harus dilakukan dengan memanfaatkan media visual dan 

konteks yang tepat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep Pembelajaran Multimodal yang 

menekankan pada penggunaan berbagai metode pembelajaran untuk memperdalam 



Sitinjak et al., Menganalisis Kebutuhan Pembelajaran Bahasa Jerman … 3001 

 
 

pemahaman dan daya ingat kosakata mahasiswa. Kedua, pengajaran tata bahasa sebaiknya 

dilakukan secara bertahap dengan menggunakan pendekatan scaffolding, sehingga mahasiswa 

dapat memahami materi dengan cara yang sistematis mulai dari tingkat dasar hingga yang lebih 

kompleks. 

Ketiga, integrasi media digital dan multimodal dalam materi ajar sangat penting. Hal ini 

didukung oleh penelitian Li (2022) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dalam pengajaran bahasa asing dapat secara signifikan meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan hasil belajar mahasiswa. Keempat, pentingnya menyediakan aktivitas komunikasi 

diperlukan untuk melatih keterampilan berbicara mahasiswa. Kegiatan ini memungkinkan 

mahasiswa untuk menggunakan bahasa dalam konteks nyata, sehingga pembelajaran tidak 

hanya fokus pada aspek teori tetapi juga aplikasi praktis. 

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis 

kebutuhan merupakan langkah penting dalam pembelajaran bahasa Jerman. Dengan 

menganalisis kebutuhan siswa, guru dapat mengetahui topik, metode, dan materi pembelajaran 

apa yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Dalam pembelajaran bahasa 

Jerman dengan tema “Schule“ (sekolah), terdapat beberapa area penting yang perlu difokuskan, 

seperti kosakata (Wortschatz), struktur tata bahasa (Grammatik), dan ungkapan komunikasi 

(Redemittel) yang berkaitan dengan aktivitas di lingkungan sekolah. Penggunaan materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat membantu mereka memahami penggunaan 

bahasa Jerman dengan lebih mudah. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif sangat penting untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa Jerman harus dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa agar 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 
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